
51 
 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian yang Digunakan 

 Metode penelitian merupakan suatu cara ataupun teknik yang dipergunakan 

sebagai alat bantu untuk mengumpulkan data serta menganalisisnya agar diperoleh 

suatu kesimpulan guna mencapai tujuan penelitian. Metode penelitian adalah upaya 

untuk mencari kebenaran secara ilmiah yang didasarkan pada data yang sesuai dan 

dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Disamping itu untuk memperoleh 

kebenaran ilmiah, metode penelitian juga merupakan cara utama yang digunakan 

mencapai tujuan penelitian secara efektif. Seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono 

(2017) menjelaskan bahwa Metode penelitian pada dasarnya merupakan suatu cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 

tersebut terdapat 4 kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan, 

dan kegunaan.   Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriftif dan 

verikatif.  Metode deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan,menganalisis dan menjelaskan keadaan mengenai fakta-fakta, sifat-

sifat populasi berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan.  

Kemudian disusun secara sistematis dan selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan 

kesimpulan, untuk menjawab rumusan masalah : 

1. Bagaimana disiplin kerja pada Karyawan Divisi Produksi PT. Industri 

Telekomunikasi Indonesia (INTI) Persero Bandung 
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2. Bagaimana budaya organisasi pada Karyawan Divisi Produksi PT. Industri 

Telekomunikasi Indonesia (INTI) Persero Bandung 

3. Bagaimana kepuasan kerja pada Karyawan Divisi Produksi PT. Industri 

Telekomunikasi Indonesia (INTI) Persero Bandung 

 Sedangkan metode penelitian verifikatif digunakan untuk menguji 

kebenaran hipotesis dengan menggunakan perhitungan statistik berdasarkan data 

yang dikumpulkan di lapangan. Dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian 

apakah ada pengaruhnya dari disiplin kerja dan budaya organisasi terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI) Persero 

Bandung baik secara langsung maupun tidak langsung. 

 Berdasarkan sifat penelitian, yaitu deskriptif dan verifikatif yang 

dilaksanakan melalui pengumpulan data lapangan, maka metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survei. Metode survei adalah pengumpulan data yang 

dilakukan terhadap suatu objek di lapangan dengan mengambil sampel dari suatu 

populasi dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. 

 

3.2 Definisi Variabel dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 

 Operasionalisasi variabel pada penelitian merupakan unsur penelitian 

yang terkait dengan variabel yang terdapat dalam judul penelitian atau yang 

tercakup dalam paradigma penelitian sesuai dengan hasil perumusan masalah. 

Teori ini dipergunakan sebagai landasan atau alasan mengapa suatu yang 

bersangkutan memang bisa mempengaruhi variabel terkait atau merupakan salah 

satu penyebab. Berikut definisi variabel penelitian. 
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3.2.1 Definisi Variabel Penelitian 

 Variabel adalah atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari 

variasi tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu 

hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2017).  

Variabel ini melibatkan tiga variabel, yaitu variabel disiplin kerja (X1),  budaya 

organisasi (X2 ), sebagai variabel independen dan kepuasan karyawan (Y) sebagai 

variabel dependen. 

1. Disiplin kerja adalah kemampuan kerja seseorang untuk secara teratur, tekun, 

terus-menerus, dan bekerja sesuai dengan aturan yang berlaku dengan tidak 

melanggar aturan-aturan yang sudah di tetapkan Malayu S.P Hasibuan dalam 

Banawi (2012:112). 

2. Budaya organisasi mengacu ke sistem makna bersama yang dianut oleh 

anggota-anggota yang membedakan organisasi itu dari organisasi-organisasi 

lain. Sistem maksa bersama ini, bila diamati dengan lebih seksama, merupakan 

seperangkat karakteristik utama yang dihargai oleh organisasi itu Robbins dan 

Judge dalam Wibowo (2010:256) 

3. Kepuasan kerja adalah tingkat perasaan menyenangkan yang diperoleh dari 

penilaian pekerjaan seseorang atau pengalaman kerja Colquitt, Lepine dan 

Wesso dalam Wibowo (2013) 
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3.2.2 Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel menjelaskan mengenai variabel yang akan diteliti, 

konsep variabel, indikator, skala pengukuran, dan kuesioner yang akan dipahami 

dalam penelitian. Menurut sugiyono (2017), Operasionalisasi variabel adalah 

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang diterapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut. Operasionalisasi 

variabel dijelaskan dengan menggunakan tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

Konsep 

variable 

Dimensi Indikator Ukuran Skala No 

item 

Dispilin kerja 

(X1) 

 

“Disiplin kerja 

adalah 

kemampuan kerja 

seseorang untuk 

secara teratur, 

tekun, terus-

menerus, dan 

bekerja sesuai 

dengan aturan-

aturan yang 

berlaku dengan 

tidak melanggar 

aturan-aturan yang 

sudah ditetapkan” 

 

Maluyu S.P 

Hasibuan 

(2013:192) 

Pemanfaatan 

waktu secara 

efektif 

Ketaatan Tingkat ketaatan 

terhadap peraturan 

Ordinal 1 

Ketepatan Tingkat ketepatan 

dalam 

menyelesaikan 

tugas 

Ordinal 2 

Tanggung 

jawab dalam 

pekerjaan dan 

tugas 

Motivasi Tingkat semangat 

dalam bekerja  

Ordinal 3 

Loyalitas Tingkat 

kepercayaan 

terhadap instansi 

atau organisasi  

Ordinal 4 

Pekerjaan Tingkat melakukan 

pekerjaan sesuai 

dengan tugas dan 

jabatan 

Ordinal 5 

Pakaian Tingkat berpakaian 

rapih dan seusai 

aturan perusahaan 

Ordinal 6 

Kehadiran 

 

 

 

 

Jam kerja  Tingkat kepatuhan 

pada ketentuan jam 

kerja 

Ordinal 7 

Meninggalkan 

tempat kerja 

Tingkat 

meninggalkan 

tempat kerja pada 

saat jam bekerja 

Ordinal 8 

Tidak Masuk Kerja Tingkat 

ketidakhadiran 

kerja 

Ordinal 9 

Cuti Tingkat cuti sesuai 

bagian setiap 

karyawan 

Ordinal 10 
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Budaya 

Organisasi 

(X2) 

 

“Sistem makna 

bersama yang 

dianut oleh 

anggota-anggota 

yang membedakan 

organisasi itu dari 

organisasi-

organisasi lain. 

Sistem makna 

bersama ini, bila 

diamati dengan 

lebih seksama, 

merupakan 

seperangkat 

karakteristik 

utama yang 

dihargai oleh 

organisasi itu” 

 

(Robbins dan 

Judge 2013) 

 

Inovasi dan 

keberanian 

mengambil 

risiko 

Dukungan rekan 

kerja 

Tingkat dukungan 

rekan kerja 

Ordinal 11 

Suasana kerja Tingkat suasana 

kerja 

Ordinal 12 

Kreativitas  Tingkat kreativitas Ordinal  13 

Pertimbangan – 

pertimbangan 

dalam mengambil 

risiko 

Tingkat 

pertimbangan – 

pertimbangan 

dalam mengambil 

risiko 

Ordinal  14 

Perhatian pada 

hal-hal rinci 

Evaluasi hasil kerja 

yang dilakukan 

Tingkat evaluasi 

hasil kerja yang 

dilakukan 

Ordinal 15 

Orientasi hasil 

kerja 

Pencapaian target Tingkat 

pencapaian target 

Ordinal  16 

Dukungan lembaga 

dalam pencapaian 

hasil 

Tingkat dukungan 

lembaga dalam 

mencapai hasil 

Ordinal 17 

Orientasi pada 

anggota 

organisasi 

Perhatian 

organisasi terhadap 

kenyamanan kerja 

Tingkat perhatian 

organisasi terhadap 

kenyamanan kerja 

Ordinal 18 

Perhatian terhadap 

keperluan pribadi 

Tingkat perhatian 

terhadap keperluan 

pribadi karyawan 

Ordinal 19 

Keagresifan Iklim bersaing 

dalam organisasi 

Tingkat iklim 

bersaing dalam 

organisasi 

Ordinal  20 

Kepuasan kerja 

(Y) 

 

“Kepuasan kerja 

merupakan suatu 

cara pandang 

seseorang baik 

yang bersifat 

positif maupun 

bersifat negatif 

yang dapat 

berdampak pada 

pekerjaan” 

(Sondang P. 

Siagian 2011) 

Absensi Tidak pernah tidak 

hadir 

Tingkat 

ketidakhadiran 

dalam bekerja 

Ordinal 21 

Bekerja sesuai jam 

kerja 

Tingkat kesesuaian 

jam kerja  

Ordinal 22 

Turn Over Tidak ingin keluar 

dari pekerjaan 

Tingkat 

ketidakinginan 

keluar dari 

pekerjaan 

Ordinal 23 

Kinerja Pencapaian target 

kerja 

Tingkat pencapaian 

target kerja 

Ordinal 24 

Kesalahan 

Kerja 

Tidak ingin 

melakukan 

kesalahan 

pekerjaan 

Tingkat 

ketidakinginan 

melakukan 

kesalahan 

pekerjaan 

Ordinal 25 

Keterlambatan 

Kerja 

Tidak ingin 

melakukan 

keterlambatan kerja 

Tingkat 

ketidakinginan 

melakukan 

keterlambatan 

kerja 

Ordinal 26 
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Keluhan Tidak pernah 

mengeluh. 

Tingkat seringnya 

mengeluarkan 

keluhan  

Ordinal 27 

Tidak pernah 

melayangkan 

protes 

Seringnya 

melayangkan 

protes pada 

pimpinan 

Ordinal 28 

 Tim kerja yang 

solid 

Kerja sama yang 

terjadi antara 

anggota tim 

Tingkat kerja sama 

yang terjadi antara 

anggota tim 

Ordinal  29 

Toleransi antara 

anggota tim 

Tingkat toleransi 

antar anggota tim 

Ordinal  30 

Sumber : Data diolah oleh penulis (2018) 

 

3.3 Populasi dan Sampel  

Populasi dan sampel dalam suatu penelitian perlu ditetapkan dengan tujuan 

agarpenelitianyang dilakukan benar-benar mendapatkan data sesuai yang 

diharapkan. Adapun pembahasan mengenai populasi dan sampel sebagai berikut.  

3.3.1 Populasi  

Populasi adalah sekumpulan data yang mempunyai karakteristik yang sama 

dan menjadi objek inferensi, Statistika inferensi mendasarkan diri pada dua konsep 

dasar, populasi sebagai keseluruhan data, baik nyata maupun imajiner, dan sampel, 

sebagai bagian dari populasi yang digunakan untuk melakukan inferensi 

(pendekatan/penggambaran) terhadap populasi tempat berasal.  

Sugiyono (2017) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini adalah populasinya adalah seluruh karyawan di PT. Industri 

Telekomunikasi Indonesia (INTI) Persero Bandung bagian operasional yang 

berjumlah 60 pegawai. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dan keterangan-keterangan lainnya dalam penelitian ini 

terhadap masalah yang menjadi objek penelitian. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Field Research (Penelitian Lapangan) 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan survey langsung di PT. Industri 

Telekomunikasi Indonesia (INTI) Bandung sebagai objek penelitian. Tujuan 

penelitian lapangan ini adalah untuk memperoleh data yang akurat. Adapun data 

yang diperoleh dengan cara penelitian meliputi : 

a. Wawancara 

Wawancara secara langsung antara peneliti dengan karyawan yang berkaitan 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Wawancara dilakukan dalam bentuk 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada karyawan yang bersangkutan 

sehingga diharapkan dapat memperoleh data yang lebih jelas, Dalam 

penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah karyawan di PT. Industri 

Telekomunikasi Indonesia (INTI) Bandung. 

b. Observasi 

Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung di lokasi 

penelitian yaitu di PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI) Bandung. 

c. Kuesioner 

Kuesioner atau daftar pertanyaan/pernyataan yaitu dengan cara membuat 

daftar pertanyaan/pernyataan yang kemudian disebarkan pada para 

responden secara langsung sehingga hasil pengisian akan lebih jelas dan 
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akurat. Kuesioner tersebut disusun berdasarkan skala ordinal yang 

berpedoman pada Likert summade rating yang merupakan salah satu cara 

untuk menentukan skor. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan 

skala Likert mempunyai gradasi yang positif. 

2. Library Research ( Penelitian Kepustakaan) 

Data ini merupakan pendukung yang berhubungan dengan penelitian yang 

diperoleh dari: 

a. Sejarah, literatur dan profil PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI) 

Persero Bandung. 

b. Buku-buku yang berhubungan dengan variabel penelitian dan akan 

digunakan sesuai kebutuhan penelitian. 

c. Jurnal dan hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan topik 

permasalahan yang diteliti. 

d. Studi kepustakaan yaitu pengumpulan data dengan cara mengkaji dan 

menelaah berbagai bahan bacaan dan literatur yang erat hubungannya dengan 

penelitian. 

 

3.5 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Keabsahan suatu hasil penelitian sangat ditentukan oleh alat ukur yang 

digunakan, untuk menguji keabsahan tersebut diperlukan dua macam pengujian 

yaitu uji validitas (test of validity) dan uji reliabilitas (test of reliability). 

3.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya 

terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti untuk dilaporkan. 
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Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antar data yang 

dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjad pada objek 

penelitian. Validitas sebagai salah satu derajat ketepatan atau keandalan 

pengukuran instrumen mengenai isi pertanyaan (Sugiyono, 2017).Teknik uji yang 

digunakan adalah teknik korelasi melalui koefisien korelasi Product Moment. Skor 

ordinal dari setiap item pertanyaan yang diuji validitasnya dikorelasikan dengan 

skor ordinal keseluruhan item.Jika koefisien korelasi tersebut positif, maka item 

tersebut dinyatakan valid, sedangkan jika negatif maka item tersebut tidak valid dan 

akan dikeluarkan atau di hapus dari kuisioner atau diganti dengan pernyataan 

perbaikan. 

Untuk mencari nilai validitas dari sebuah item kita akan mengkorelasikan 

skor item tersebut dengan total skor item-item dari variabel tersebut. Apabila 

korelasi ≥ 0,3 maka dikatakan item tersebut memberikan tingkat kevalidan yang 

cukup, sebaliknya apabila nilai korelasi dibawah ≤ 0,3 maka dikatakan item tersebut 

kurang valid dan harus diperbaiki. Metode korelasi yang digunakan adalah pearson 

productmoment sebagai berikut: 

1. Mendefinisikan secara operasional konsep yang diukur. 

2. Melakukan uji coba skala pengukuran tersebut pada sejumlah responden. 

3. Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban. 

4. Menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total 

dengan menggunakan rumus teknik korelasi product person yaitu: 

𝑟 =
(n∑XY) – (∑X∑Y)

√{n(∑X²) – (∑X)²} {n(∑X²) – (∑Y)²}
 

Dimana: 
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r    = koefisien korelasi 

n  = jumlah sampel 

∑X = jumlah skor item 

∑Y = jumlah total skor jawaban 

∑X2= jumlah kuadrat skor item 

∑Y2= jumlah kuadrat total skor jawaban 

∑XY= jumlah perkalian skor jawaban suatu item dengan total skor 

 Angka yang diperoleh harus dibandingkan dengan standar nilai korelasi 

validitas, nilai standar dari validitas adalah sebesar 0,3. Jika angka korelasi yang 

diperoleh lebih besar daripada nilai standar maka pernyataan tersebut valid 

(Signifikan). 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan apakah instrumen yang dipakai 

reliable atau tidak, maksud dari reliable adalah jika instrumen tersebut diujikan 

berulang-ulang maka hasilnya akan sama menurut Sugiyono (2017), bahwa 

“reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang 

sama, akan menghasilkan data yang sama”. Untuk uji reliabilitas digunakan metode 

split half, hasilnya bisa dilihat dari nilai Correlation Between Form. Hasil penelitian 

reliabel terjadi apabila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Metode yang 

digunakan adalah Split Half, dimana instrumen dibagi menjadi dua kelompok. 

𝑟𝑥𝑦 =
(n∑AB) − (A∑B)

√[n(∑A2) − (∑A)²][n(∑B)2 − (∑B)²
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Keterangan : 

rxy  = Korelasi Pearson Product Moment 

∑A    = Jumlah skor belahan ganjil 

∑B    = Jumlah skor belahan genap 

∑A2   =  Jumlah kuadrat skor belahan ganjil 

∑B2= Jumlah kuadrat skor belahan genap 

∑AB = Jumlah perkalian skor jawaban belahan ganjil dan belahan kedua genap 

 Apabila korelasi 0,7 atau lebih maka dikatakan item tersebut memberikan 

tingkat reliabel yang cukup tinggi, namun sebaliknya apabila nilai korelasi dibawah 

0,7 maka dikatakan item tersebut kurang reliabel. 

Kemudian koefisien korelasinya dimasukan kedalam rumus Spearman 

Brown yaitu : 

 

𝑟 =
2r. 𝑏

1 + 𝑟𝑏
 

 

Keterangan : 

r    = Nilai reabilitas 

rb = Korelasi product moment atau belahan pertama dan belahan kedua batas 

reliabilitas minimal 0,7 

Setelah dapat nilai reliabilitas instrument (r hitung), maka nilai tersebut di 

bandingkan denga r tabel jumlah responeden dan tarap nyata. Bila r hitung   ≥ r tabel maka 

instrument tersebut dikatakan reliabel. Sebaliknya Bila r hitung  ≤  r tabel maka 

instrumen tersebut dikatakan tidak reliabel. 
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3.6 Metode Analisis  

Metode analisis merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya. Sugiyono (2017) mengatakan analisis 

merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Pengolahan 

data dari seluruh responden terkumpul. Pengolahan data dilakukan dengan cara data 

yang dikumpulkan diolah dan disajikan dalam bentuk tabel. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode analisis  deskriptif verifikatif yaitu metode yang 

bertujuan menggambarkan benar atau tidaknya fakta-fakta yang ada, serta 

menjelaskan tentang hubungan antar variabel yang diteliti dengan cara 

mengumpulkan data, mengolah, menganalisis dan menginterprestasi data dalam 

pengujian hipotesis statistik. 

3.6.1 Analisis Deskriptif 

 Menurut Sugyiono (2017) penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 

tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. Analisis 

deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan tentang ciri-ciri 

responden dan variabel penelitian. 

 Penulis membuat pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk 

memperoleh data atau keterangan dari responden yang merupakan pegawai PT. 

Industri Telekomunikasi Indonesia (INTI) Persero. Kemudian data yang diolah dari 

hasil pengumpulan kuesioner diberi bobot dalam setiap alternatif jawaban.  

Untuk pengolahan data dari hasil angket maka penulisan menggunakan 

metode skala likert. Skala likert digunkan untuk mengukur sikap pendapat 
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danpersepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena. Skala likert yang 

diukur kemudian dijabarkan menjadi indikator variabel dan dijadikan titik tolak 

untuk menyususn instrument yang berupa pernyataan. Jawaban setiap instrument 

yang manggunakan skala likert mempunyai skor mulai dari angka 5-4-3-2-1. 

Berikut adalah kriteria penilaian yang digunakan  pada skala likert menurut 

Sugiyono (2017) 

Tabel 3.2 

Pemberian Bobot Skor Skala Likert 

Jawaban Simbol Skor 

Sangat Setuju SS 5 

Setuju S 4 

Kurang Setuju R 3 

Tidak Setuju TS 2 

Sangat Tidak Setuju STS 1 

 Sumber : Sugiyono (2017) 

Instrumen penelitian yang menggunakan skala likert dapat dibuat dalam 

bentuk checklist ataupun pilihan ganda. Mengacu kepada ketentuan tersebut 

ditabulasikan untuk menghitung validasi dan realibilitas. 

 Hasil penyebaran kuesioner tersebut selanjutnya dicari rata-rata dengan 

menggunakan rumus Husain Umar (2011: 130) sebagai berikut : 

  Nilai Rata-rata =  ∑(frekuensi * bobot) 

∑ sampel (n) 

 Setelah rata-rata skor dihitung maka untuk mengkategorikan 

mengklarifikasikan kecenderungan jawaban responden kedalam skala dengan 

formulasi sebagai berikut: 

Skor Minimum = 1 

Skor Maksimum = 5  

Lebar Skala      = 5-1 = 0,8 

5 
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Dengan demikian kategori skala dapat ditentukan sebagai berikut  

Tabel 3.3 

Tafsiran Nilai Rata-rata 

Interval Kriteria 

1,00 – 1,80 Sangat tidak baik/Sangat rendah 

1,81 – 2,60 Tidak baik/Rendah 

2,61 – 3,40 Cukup baik/Sedang 

3,41 – 4,20 Baik/Tinggi 

4,21 – 5,00 Sangat baik/Sangat tinggi 

Sumber : Sugiyono (2017) 

3.6.2 Analisis verifikatif 

Menurut Sugiyono (2017) analisis verifikatif yaitu metode penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih. Metode ini 

digunakan untuk menguji kebenaran dan hipotesis. Berikut adalah hipotesis penelitian 

yang akan di teliti : 

1. Terdapat pengaruh positif disiplin kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja 

kepuasan kerja karyawan. 

2. Terdapat pengaruh positif disiplin kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. 

3. Terdapat pengaruh positif budaya organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Dalam penelitian ini, ada beberapa metode statistik yang digunakan penulis 

seperti analisis regresi linier berganda, analisis korelasi berganda, dan analisis 

koefisien determinasi. Berikut penjelasan dari masing-masing analisis tersebut. 

3.6.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier ganda menggunakan analisis yang digunakan 

penulis untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel X1 

(Disiplin kerja), X2(Budaya Organisasi), dan Y (Kepuasan Kerja Karyawan). 

Rumus yang digunakan oleh penulis adalah : 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + ε 

Keterangan : 

Y     = Variabel Kinerja pegawai 

a  = Bilangan konstan atau nilai tetap 

X1= Variabel Disiplin kerja 

X2    = Variabel Motivasi 

b1  = Pengaruh x1 terhadap y jika x2 kostan 

b2  = Pengaruh x2 terhadap y jika x1 kostan 

ε     = Standar Error 

3.6.2.2 Analisis Korelasi Ganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui derajat atau kekuatan hubungan 

antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat  (Y) secara bersamaan. Adapun 

rumus korelasi ganda adalah sebagai berikut : 

R2 = JK (Regresi) 

∑y2 

 

 

Keterangan : 

R2
   = Koefisien korelasi ganda 

JK regresi = Jumlah kuadrat regresi 

∑y2             =Jumlah kuadrat total 

Tabel  3.4 

Koefisien Korelasi dan Taksirannya 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,19 Sangat Rendah 

0.20 - 0,39 Rendah 

0,40 – 0,59 Sedang 

0,60 – 0,79 Kuat  

0,80 – 1.00 Sangat Kuat 

    Sumber : Sugiono (2017) 
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3.6.2.3 Analisis Koefisien Determinasi  (R2) 

Koefisien determinasi adalah data untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Nilai R2 adalah nilai nol dan satu. Nilai 

yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan. 

1. Analisis koefisien determinasi simultan 

Untuk melihat seberapa besar pengaruh X1 dan X2 (variabel independen) atau 

variabel bebas secara bersamaan terhadap variabel (dependen) atau variabel terikat, 

biasanya dinyatakan dalam bentuk persen (%). Rumus koefisien determinasi 

simultan sebagai berikut : 

Kd = r2 x 100% 

 

Keterangan: 

Kd = Koefisien determinasi 

R2 = kuadrat dari koefisien ganda 

2. Analisis koefisien determinasi parsial 

Koefisien determinasi parsial digunakan untuk menentukan besaranpengaruh 

salah satu variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara parsial 

atau secara masing-masing variabel yang diteliti. Rumus untuk menghitung 

koefisien determinasi parsial yaitu : 

Kd = B x Zero Order x 100% 

Keterangan: 

B   =  Beta (nilai standardized coeffecients) 

Zero Order  =   Matrik korelasi variabel bebas dengan variabel terikat 

Dimana apabila : 
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Kd  =  0, berarti pengaruh variabel X terhadap Y lemah 

Kd  =  1, berarti pengaruh variabel X terhadap Y kuat 

 

3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penulis melakukan penelitian di PT. Industri Telekomunikasi Indoensia (INTI) 

Persero Bandung di Jalan Mochamad Toha No. 77 Bandung, Jawa Barat, Indonesia. 

Penelitian ini dilaksakan pada bulan November 2017 sampai dengan bulan Januari 

2018, meliputi penelitian pendahuluan, penyusunan proposal penelitian, seminar 

usulan penelitian sampai dengan seminar hasil penelitian. 

 

3.7 Rancangan Kuesioner 

Kuesioner adalah instrumen pengumpulan data atau informasi yang 

dioperasionalisasikan ke dalam bentuk item atau pernyataan. Penyusunan kuesioner 

dilakukan dengan harapan dapat mengetahui variabel-variabel apa saja yang 

menurut responden merupakan hal yang penting. Kuesioner ini berisi pernyataan 

mengenai variabel disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja, sebagaimana yang 

tercantum pada operasionalisasi variabel. Kuesioner ini bersifat tertutup,  

pernyataan responden memilih jawaban alternatif yang  sudah ditetapkan 

sebelumnya. Sehingga responden tinggal memilih pada kolom, yang sudah 

disediakan. 


